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Pendahuluan
• Masa usia dini merupakan masa emas dalam pembentukan karakter dasar manusia.

• Anak migran Indonesia di Malaysia menghadapi faktor pendukung dan penghambat seperti:

• Keterbatasan akses pendidikan

• Keterasingan budaya

• Krisis identitas

• Dukungan komunitas dan keluarga

• Keterbatasan sarana belajar

• Sanggar Bimbingan Muhammadiyah hadir sebagai lembaga nonformal untuk menanamkan nilai religius, 
sosial, dan nasionalisme.

• Guru berperan bukan hanya mengajar, tetapi juga menjadi teladan, motivator, fasilitator, dan penguat nilai 
karakter.
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Rumusan Masalah dan Tujuan

Rumusan Masalah:

• Bagaimana peran guru dalam pembentukan karakter anak usia dini di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kampung Baru Kuala Lumpur Malaysia?

• Nilai-nilai apa yang ditanamkan guru pada anak usia dini migran di sanggar tersebut?

• Apa faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter anak usia dini di sanggar tersebut?

Tujuan Penelitian:

• Mengidentifikasi peran guru di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah.

• Menggali nilai-nilai karakter yang dibentuk.

• Menganalisis faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter.
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Metode Penelitian

Lokasi penelitian: Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kampung Baru Malaysia.
Subjek penelitian:
Jumlah partisipan: 10 orang (2 guru, 1 pengelola, 2 orang tua, 5 anak usia 4–6 tahun).

Rentang usia anak: 4–6 tahun (fase fundamental perkembangan karakter).
- Guru sebagai informan utama.
- Pengelola sanggar, orang tua, dan anak usia dini migran sebagai informan pendukung.

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan relevansi dengan fokus 
penelitian.

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali secara mendalam peran guru dalam konteks sosial 

anak migran di Malaysia.
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana dengan tahapan reduksi, penyajian, 

serta penarikan kesimpulan.
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Teknik Analisis Data
Menggunakan Model analisis Miles, Huberman, dan Saldana (2014):

- Reduksi Data: Menyaring informasi sesuai fokus penelitian.
- Penyajian Data: Menguraikan hasil observasi dan wawancara.
- Penarikan Kesimpulan: Verifikasi dan interpretasi temuan.

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan pengecekan anggota.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan belajar anak-anak migran.
2. Wawancara Mendalam: Dilakukan kepada guru, orang tua, dan pengelola sanggar.
3. Dokumentasi: Mengumpulkan foto kegiatan, laporan tahunan, dan catatan belajar untuk 

triangulasi data.
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Hasil & Pembahasan

Peran guru terbagi dalam 5 bentuk utama :
1. Teladan moral (teladan)
2. Pembimbing & fasilitator pembiasaan
3. Pengasuh & penanam nilai religius
4. Penghubung sanggar, keluarga, dan komunitas
5. Penanam nilai kebangsaan dan identitas budaya
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Pendukung:

• Komitmen dan keteladanan guru

• Dukungan orang tua dan komunitas migran

• Keberadaan sanggar sebagai wadah pembelajaran 

alternatif

Penghambat:

• Fasilitas belajar terbatas

• Kondisi ekonomi keluarga migran yang rentan

• Lingkungan sosial yang kurang mendukung 

internalisasi nilai karakter

FAKTOR PENDUKUNG & PENGHAMBAT
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Simpulan

• Guru memiliki peran strategi dalam membentuk karakter anak usia dini migran.

• Pembentukan karakter dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, dan kegiatan 

kebangsaan.

• Nilai utama yang terbentuk: religius, sosial, nasionalisme, sopan santun, dan rasa hormat.

• Keberhasilan lebih ditentukan oleh komitmen dan ketulusan guru daripada fasilitas dan

menjadikan sanggar  wadah penting pembelajaran alternatif.
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